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BAB III

PESTA KAUL MUKAH

A. Pengertian Pesta Kaul

Pesta Kaul ataupun Kaul merupakan satu upacara tahunan yang

dirayakan oleh komunitas masyarakat Melanau Mukah. Kaul merupakan

salah satu adat yang paling lama dan masih dilestarikan. Pada jaman dahulu,

perayaan ini sangat penting dari segi kepercayaan Melanau dan ia merupakan

penyembahan terhadap makhluk halus, yaitu ipok kala. Kala dalam dialek

Melanau Mukah bermaksud muara sungai, dan ipok kala adalah kuasa

(kekuatan) ghaib yang menguasai tempat ini. Perayaan Kaul diadakan di

sebelah kanan muara sungai ataupun di pesisir pantai. Tempat ini dianggap

penting karena muara sungai maupun pesisir pantai merupakan pertemuan di

antara darat, laut dan sungai, dan menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat

di Mukah. Pada hakikatnya, ipok kala dianggap sebagai kekuatan ghaib yang

sangat kuat, dan sewaktu meraikan (merayakan) dalam rangka upacara kaul,

doa dituju kepada ipok ini supaya mewujudkan kedamaian dan meningkatkan

hasil tangkapan atau tuaian pada tahun yang akan datang.29

Upacara Kaul (kadang dirujuk sebagai menjamu ipok) diadakan tiap

tahun pada bulan Maret atau April, yaitu setelah musim landas (kemarau). Di

Mukah, kampung tertentu merayakan pesta Kaul mereka di tempat yang

berbeda-beda, mengikuti muara-muara sungai yang diduduki. Setiap upacara

Kaul selalu dilakukan di tebing sebelah kanan muara sungai itu. Pada waktu

29 Yasir Abdul Rahman, Melanau Mukah: Satu kajian budaya (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 1987), 21.
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upacara dijalankan, mereka mematuhi larangan yang sama yaitu komunitas

tersebut tidak dibenarkan keluar menangkap ikan pada pagi hari tersebut.

Bagi masyarakat Melanau yang masih berpegang kepada kepercayaan lama,

upacara ini lebih bermakna lagi dari segi perayaannya sebagai permulaan

tahun baru mereka. Dari segi praktis, ia memang menandakan berakhirnya

musim hujan dimana nelayan-nelayan boleh keluar menangkap ikan seperti

semula, dan petani boleh ke ladang, tanpa gangguan cuaca buruk.

Masyarakat Melanau tradisional di Mukah menggunakan takwim

(kalender) yang berdasarkan peredaran bulan. Satu tahun dalam takwim ini

mempunyai dua belas unit yang dikenali sebagai bulan. Bulan pertama dalam

putaran tahun ini dipanggil bulan pengejin (April), dan upacara Kaul

diadakan pada bulan ini. Bulan Melanau ialah Pengelawak Umik,

Pengelawak Ayang, Pelepak, Pengejin, Paka Umik, Paka Ayang, Pegalan,

Suah. Pidai, Penangih, Pemalei, dan Pengasisieng.

Di Mukah, seseorang yang mempunyai kedudukan dalam

masyarakat akan dilantik menjadi ketua upacara Kaul, kadang dipanggil

Bapak Kaul. Persediaan untuk upacara dibuat oleh orang banyak lebih awal,

termasuk menyediakan barang makanan tertentu untuk dipersembahkan dan

juga talam-talam untuk hidangan ini. Talam dibuat daripada daun nipah.

Benda ini dinamakan serahang yang dihiaskan dengan bendera kecil (yang

menandakan derajat seseorang itu) burung dan lain sebagainya. Diantara lauk

yang perlu disediakan adalah papit (nasi pulut (ketan) yang dimasak dalam

daun), belen (sirih pinang) dan rokok daun apung.
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Pada hari perayaan tersebut serahang-serahang ini akan diletakkan

di sekitar muara sungai maupun dipesisir pantai beserta barang makanan yang

dihidang di dalam talam tersebut. Kemudian, Bapak Kaul akan menaburkan

beras kuning di sekeliling persembahan itu dan menyuruh ipok kala memakan

jamuan yang disediakan. Setelah itu, Bapak Kaul membaca doa yang dituju

kepada ipok kala supaya memberi rezeki yang banyak pada tahun yang akan

datang.

Apabila upacara membaca doa tersebut telah selesai, bagian utama

perayaan ini dianggap selesai. Setelah itu diadakan acara hiburan seperti

pertunjukan pencak silat atau kutaw, lomba perahu dan sebagainya. Para

peserta yang mengambil bagian dalam perayaan ini pada umumnya

diharuskan membawa makanan yang dibawa antara satu dengan yang lain.

Menurut informan (Mohd Rauf/peserta Kaul)30, acara ini sangat disukai oleh

ipok kala yang diyakini mampu menambahkan lagi rezeki kepada komunitas

tersebut.

Perayaan Kaul dilakukan oleh golongan yang berpegang kepada

kepercayaan lama dan bagi masyarakat Melanau Islam atau Kristen, lebih

merupakan salah satu acara sosial saja. Bagaimanapun, semua pihak

bekerjasama dalam hal ini dan masing-masing memberi sumbangan yang

sewajarnya. Misalnya, bagian tradisi direncanakan oleh golongan yang

meletakkan kepentingan kepercayaan terhadap upacara ini, dan golongan lain

30 Mohd Rauf (Salah seorang peserta dalam Pesta Kaul), Wawancara, Mukah, 23 April 2015.
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menyediakan acara hiburan dan sosial. Jadi perayaan ini dapat dianggap

sebagai acara besar yang berlaku untuk umum.

B. Atribut Pesta Kaul

Artefak atau peralatan merupakan salah satu aspek yang sangat

penting dalam pelaksanaan sebuah tradisi. Berikut merupakan artefak atau

peralatan yang digunakan dalam Pesta Kaul ini, antara lain:

1. Serahang

Serahang adalah "kepala hantaran" kepada ipok. Ia harus dibuat

berdasarkan motif tertentu. Motif pada serahang adalah gambaran dari

sistem kepercayaan atau kosmologi Melanau, khususnya sejauh yang

terkait dengan ipok. Lambang itu menggambarkan bahwa ia ada kaitan

dengan jumlah lapisan dunia yang dikatakan tujuh lapisan di atas dan tujuh

lapis di bawah. Motif-motif pada serahang turut melambangkan gambar

ipok laut, darat, dan udara. Motif yang sesuai dan cukup akan

menyenangkan hati ipok.

Serahang yang terbuat dari bahan-bahan berikut yaitu bambu,

tedieng, semat, daun nyipah muda, daun iseng dan daun tegoh yang

disediakan beberapa hari sebelum kaul. Sebagian dari bahan itu tidak

mudah diperoleh karena itu perlu dicari didalam hutan. Serahang dibuat

oleh wanita karena motif-motif tertentu membutuhkan mereka yang teliti,

dan ini sesuai dengan sifat wanita.
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Berdasarkan pengamatan, serahang tidak hanya menuntut

ketelitian dan kesabaran tetapi juga daya kreativitas yang tinggi, dengan

mempertimbangkan unsur-unsur tertentu dalam perayaan dan juga sistem

kepercayaan masyarakat. Sebenarnya, serahang berasal dari kata

"menyerah", yaitu barang persembahan untuk ipok. Dan, bunyinya juga

begitu dekat dengan "Rirang" yang mengacu kepada Rirang Rabu Bunga

dalam mitos terkait dengan sepok di Dalat.

Serahang yang tingginya sekitar tujuh kaki memiliki bentuk dan

komponen serta unsur-unsur tersendiri. Komponen harus lengkap karena

serahang yang tidak sempurna dapat menyebabkan ipok murka, dan

akhirnya menimpa mereka yang membuatnya. Justru, hanya mereka yang

berpengalaman dapat memimpin pekerjaan membuatnya. Struktur utama

serahang adalah batang bambu tedieng. Komponen wajib yang harus ada

pada serahang adalah paka, tepasik, tetilip, beburung dan patik, dengan

jumlah yang menggambarkan jumlah ipok dan lapisan bumi. Ada tujuh

batang tetilip dan tujuh tiang bendera berbagai warna diletakkan di atas,

dengan tujuh ekor burung.

2. Bahan-bahan persembahan

Bahan-bahan untuk persembahan perlulah disediakan lebih awal

sebelum bermulanya Pesta Kaul. Biasanya bahan-bahan ini disediakan tiga

hari sebelum bermula Kaul. Antara bahan yang diperlukan untuk

dipersembahkan kepada ipok kala adalah bertih, kue penyaram, beras

kuning, papit, pais, rokok daun nipah dan sirih pinang. Bahan-bahan
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tersebut akan ditempatkan dalam tujuh buah wadah yang terbuat dari daun

nipah dan bekas ini akan dimasukkan dalam talam yang disebut serahang.

Segala peralatan dan jenis makanan di dalam serahang tersebut tidak

mempunyai apa-apa maksud tersendiri karena segala peralatan tersebut

telah ditetapkan melalui mimpi.

C. Asal Usul Pesta Kaul

Suatu hari kira-kira 400 tahun yang lalu, yaitu 1600 tahun silam,

beberapa buah kampung di Mukah, dikatakan telah dilanda wabah penyakit

peraun, puhow dabow (campak) dan putak manek (diare) yang menyebar

dengan luas hingga mengakibatkan begitu banyak korban. Menurut empat

informan yang berusia sekitar 70 tahun, masyarakat Melanau telah dilanda

wabah penyakit puhow (campak) dan putak manek (diare) dan telah

merenggut banyak nyawa bayi, anak kecil, orang tua, laki-laki dan

perempuan.

Pada suatu hari kadang berpuluh-puluh orang menjadi korban.

Kondisi ini menyebabkan masyarakat lokal panik karena mereka tidak biasa

berhadapan dengan masalah sedemikian. Bayangkan betapa tertekan dan

cemasnya penduduk kampung yang jumlahnya hanya beratus-ratus jiwa itu

apalagi waktu itu, tenaga mereka dikerah (diperlukan) untuk menguburkan

mayat. Kondisi menjadi semakin parah hingga pada suatu hari, ada mayat

yang terpaksa dimasukkan ke dalam jalur tempat memproses dan menyimpan

lemantak (tepung sagu) karena jumlah mayat tidak teratur (terurus). Di
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setengah kampung, lebih daripada satu suku penduduk dikatakan menjadi

korban. Hal ini mengejutkan karena sebagai penyakit yang mudah dan cepat

menyebar (merebak), campak dan cirit-birit (diare) meyaksikan bagaimana

selepas acara penguburan pasti ada orang yang meninggal.31

Menurut cerita bapak Haji Ali Bin Suhaili32, mayat yang di dalam

jalur itu tidak sempat dikuburkan karena orang yang menghantar juga turut

diserang penyakit yang sama, maka terbiarlah jalur berkenaan di sebatang

sungai yang kini dikenal sebagai Sungai Bukieng yang berarti sungai mayat.

Kecemasan mereka menghadapi kondisi sedemikian berpunca daripada

kejahilan mengenai cara mengobatinya. Maka, penduduk telah mencuba

seupaya mungkin untuk mengobati penyakit berkenaan dengan menggunakan

kaedah pengobatan tradisional. Bagaimanapun, kondisinya tetap tidak

berubah. Seorang laki-laki telah bermimpi dan diberi sinyal dan alamat oleh

seseorang bahwa sesuatu harus dilakukan untuk menyelamatkan keadaan.

Laki-laki tersebut telah memaklumkan kepada penduduk kampung supaya

ipok yang menjadi penyebab kepada segala penyakit itu perlu dipujuk dan

dijamu agar mereka dilindungi dan diselamatkan daripada malapetaka paling

dasyat itu. Maka, wujudlah istilah atau upacara mengakan ipok atau menjamu

ipok.

Sesudah upacara mengakan ipok dengan memberi makanan,

menaburkan sagu, tetupek (makanan tradisional Melanau), dan makanan lain

31 Jeniri Amir & Awang Azman, “Kaul Suatu Interpretasi Sosiobudaya” (Massa Kasturi
Management, 2001), 68.
32 Haji Ali Bin Suhaili (Kepala Desa Kampung Tellian Tengah), Wawancara, Mukah, 23 April
2015.
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dicampur dengan beras kuning, dengan bacaan tertentu di sepanjang sungai

dan muara sungai di kampung berkenaan, akhirnya jumlah mereka yang mati

berkurangan. Setiap muara sungai dan teluk yang dipercayai terdapat ipok

dan semangat jahat berlindung ditaburkan dengan makanan dan beras kunyit

oleh seorang ketua adat. Maka dari itu Kaul diadakan setiap tahun karena

penduduk mendapati bahwa upacara itu berkesan dalam memujuk ipok dan

seterusnya mengawal malapetaka.

Sementara menurut Sirullah Bin Arol33 di Kampung Medong, di

daerah Dalat, Kaul bermula daripada kisah seorang laki-laki bernama Sepok

dari daerah Dalat yang pergi berburu. Panglima berkenaan berburu binatang

tetapi telah tersesat, dan akhirnya bertemu dengan rumah panjang di hulu

Mukah. Dia bertanya, “Di manakah ini?” “Ini Sitieng,” jawab laki-laki yang

mempunyai rumah yang ditemuinya. Di rumah itu, Sepok melihat seorang

gadis cantik dan berkulit putih yang bernama Rirang Rabu Bunga. Sepok

mengajukan cadangan supaya gadis itu dinikahkan dengan anaknya tetapi

Rirang Rabu Bunga berkata, “saya tak mau nikah”. Jadi, Sepok pun pulang

ke rumah kediamannnya yaitu rumah panjang di Medong, Dalat. Dia kecewa

karena pinangan itu ditolak lalu berunding dengan penduduk kampung

mengenai cara memujuk gadis itu. Beberapa hari kemudian, awal-awal pagi

dia telah turun ke tempat itu. Sepok dengan rombongannya ingin menyerang

Sitieng tetapi penghuni rumah berkenaan telah tiada lagi di rumah apabila

33 Sirullah Bin Arol (salah seorang daripada penduduk Kampung Medong), Wawancara, Mukah,
23 April 2015.
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mereka sampai. Mereka telah membakar rumah berkenaan. Semua kamar

rumah panjang itu hangus kecuali sebuah.

Sepok pun masuk ke kamar itu ketika api masih marak. Sebagai

pahlawan yang kebal, Sepok mendapati ada sesuatu di dalam kamar itu yang

telah memberi sinyal awal kepada penghuni supaya mereka lari ke tempat

lain. Objek keramat itulah yang menyelamatkan pemilik rumah tersebut

daripada kebakaran. Belisieng (objek keramat) akan mengeluarkan bunyi

tertentu jika penduduk dalam bahaya atau jika sesuatu yang buruk menimpa

mereka sebagai peringatan awal. Belisieng yang disimpan di dalam bekas

kayu itu terkandung dari gigi iblis atau nyipan buou, batu ajaib atau batu

semangat. Pada malam tersebut, Sepok telah bermimpi. Dalam mimpinya dia

mendengar suara: “Peliharalah saya karena sayalah Rirang Rabu Bunga.

Sayalah yang menjadi penawar kampung. Jadi berilah saya makanan. Maka

bermulalah upacara Kaul. Pada pagi itu, Sepok berunding dengan penduduk

kampung supaya diadakan Kaul, dengan memberi makan kepada nenek

moyang belisieng.

Menurut Sirullah, dalam serahang itu dipersembahkan beras kuning,

bertih dan belan atau pinang. Dan setelah itu doa dibacakan. Sejak tahun

tersebut Kaul terus diadakan setiap tahun. Belisieng yang dikatakan dibawa

dari Sitieng, sebuah tempat di atas kampung Tabo dan di bawah area

Kenyana sekarang, masih disimpan di dalam pohon berdekatan balai desa di

Kampung Medong, Dalat hingga hari ini.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38

Dalam laporan hasil kajiannya di Kampung Medong pada tahun

1948, Morris turut mencatatkan sesuatu yang ringkas mengenai belisieng.

“…Belisieng...Ini adalah silinder kayu diisi dengan
persembahan kepala tombak dan koin, yang diyakini
sebagai tempat tinggal dari tiga roh, seorang laki-laki,
istrinya, dan budak laki-laki mereka. Hal ini aneh bagi
masyarakat Medong dan ia mempunyai sejarah ditangkap di
rumah panjang Melanau di Sitieng, di sungai Mukah. Obyek
ritual ini adalah bagian pusat dari upacara tahunan untuk
mengusir penyakit dari desa. Hanya penjaga resmi dapat
menyentuhnya dengan selamat. Kini, penjaganya
mempunyai hak mempertahankannya dengan benar melalui
keturunan keluarga ibunya…”34

Kaul pada awalnya lebih sebagai acara untuk menjaga dan melindungi

manusia daripada ancaman penyakit dan sebagai memenuhi permintaan

Rirang Rabu Bunga. Bagaimana perkataan Kaul itu bermula tidak diketahui

tetapi satu hal yang pasti, acara itu diadakan untuk membersihkan kampung

daripada kekotoran dan penyakit. Kaul dalam teks-teks karya sastera klasik

Melayu bermaksud niat atau nazar manakala di dalam Kamus Dewan

bermaksud niat yang di sertai dengan janji-janji akan melakukan sesuatu

apabila permintaannya dikabulkan, malah terdapat peribahasa Melayu lama

“hidup tidak karena kaul, mati tidak karena sumpah” yang bermaksud hidup

mati terletak di tangan tuhan.

Bagaimanapun, menurut Mohd Rauf, Kaul berasal daripada perkataan

mengawal. Haji Ali Bin Suhaili merumuskan bahwa tujuan kaul adalah untuk

melindungi dan menyelamatkan dunia daripada serangan penyakit dan wabah

yang boleh mengancam nyawa penduduk. Kaul juga ialah waktu manusia

34 Jeniri Amir & Awang Azman, “Kaul Suatu Interpretasi Sosiobudaya” (Massa Kasturi
Management, 2001), 70.
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memohon kepada ipok agar di murahkan rezeki sepanjang tahun. Rezeki itu

baik dari darat, sungai, laut maupun hutan. Ipok sebagai makhluk yang

berdaulat dan berkuasa, mengawal seluruh alam semesta, perlu dibujuk agar

tidak murka hingga berkeliaran dan mencari mangsa di dunia. Peran kaul

yang tidak kurang pentingnya adalah sebagai langkah untuk menolak

semangat yang tidak baik, iblis, bala, malapetaka, kecelakaan, bencana alam,

dan unsur-unsur yang dapat membinasakan dan merosakkan pemghuni alam,

termasuk manusia.

Sirullah menjelaskan bahwa tujuan kaul adalah menolak bala dari

kampung pada setiap awal tahun, dan dengan itu ia dapat membersihkan

kampung. Berdasarkan doa yang dilafazkan pada upacara upacara tersebut,

terpancar bahwa upacara itu memang ditujukan kepada segala macam ipok

agar tidak menyulitkan penduduk dengan segala macam kecelakaan, penyakit

dan bala. Daripada doa didapati bahwa Kaul bagi masyarakat Melanau di

Dalat turut bertujuan untuk memohon agar ipok memurahkan rezeki. Segala

unsur yang tidak baik perlu dibersihkan dari kawasan kampung.

Bagi Adam Khairi35 yang merumuskan Kaul sebagai bertujuan

menolak bala, meminta rezeki murah, menjamu ipok, atau makhluk berkuasa

ghaib, menyambut tahun baru, dan sebagai hari kelepasan untuk berjamu dan

bertemu dengan saudara, teman-teman dan penduduk kampung. Jeniri Amir

menjelaskan Kaul bertujuan untuk menjamu ipok atau roh yang dipercayai

mengawal rezeki kaum Melanau.

35 Adam Khairi (salah seorang daripada penduduk Mukah), Wawancara, Mukah, 23 April 2015.
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Rezeki, malapetaka, dan bala dipercayai berpunca dari laut, sungai

dan darat. Kaul ini sesuai dengan hakikat bahwa kebanyakan kaum Melanau

pada waktu dahulu bekerja sebagai nelayan, petani, dan pekebun. Ipok

dipercayai berupaya mendatangkan kebaikan, kejahatan dan malapetaka,

seperti memusnahkan ikan, tumbuhan, serta buahan. Jika tidak dipujuk dan

dijamu, roh laut, darat dan udara akan mengamuk hingga mendatangkan

malapetaka dalam bentuk kemalangan dan penyakit kepada masyarakat.

Apabila ipok dijamu, masyarakat percaya ipok dapat memberi kehidupan

yang aman, damai, dan harmonis.

Rezeki manusia datang dari ipok dan sebagai pengawal dan penjaga

alam semesta, sesuatu persembahan atau semahan harus diberi melalui

upacara khusus antaranya seperti Pesta Kaul. Jika tidak diberi persembahan

manusia bukan saja akan menghadapi masalah tetapi rezeki itu akan hilang

dari manusia. Misalnya, ikan di laut tidak akan membiak, karena ikan yang

dikuasai oleh semangat laut atau penunggu laut dan ia akan menghalau ikan-

ikan tersebut jauh ke laut.

Diana Rose berkata, pada waktu silam, Kaul merupakan upacara

perbersihan setelah waktu kesulitan dan kemelaratan hidup, cara penduduk

menyatakan penghargaan setelah sukses mengharungi musim sulit, terutama

musim landas, dan sebagai cara untuk memohon rezeki yang banyak, dan

memohon kesejahteraan dan kemakmuran waktu yang akan datang.36

36 Jeniri Amir & Awang Azman, “Kaul Suatu Interpretasi Sosiobudaya” (Massa Kasturi
Management, 2001), 74.
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Mengingat bahwa zaman dahulu, tidak terdapat upacara perhimpunan

lain yang sebesar itu, maka Kaul dapatlah dianggap sebagai upacara

tradisional yang paling meriah dan besar yang menghimpunkan saudara,

teman-teman serta penduduk kampung.

D. Cara Pelaksanaan Pesta Kaul

Dahulunya, upacara Kaul akan dimulai dengan penduduk dari setiap

kampong di Mukah akan berangkat dari rumah sekitar jam enam pagi dengan

menggunakan perahu. Sepanjang perjalanan, penumpang perahu utama itu

memainkan alat-alat musik seperti gadang, gelatangan, sanang, dan

tetawiek. Pada zaman modern ini, penari bertopeng, pemain gendang,

penggesek biola, dan kumpulan kompang37, turut berada di dalam perahu

tersebut. Bunyi daripada alat musik ini bukan saja bertujuan untuk

memeriahkan suasana, tetapi yang lebih penting, memanggil segala ipok

supaya turut serta dalam upacara tersebut. Di dalam perahu itu, dibawa

makanan yang telah disediakan. Antara makanan yang disediakan

termasuklah bertih, nasi kunyit, bubur kacang hijau, dan kue penyaram.

Kaul di Mukah dimulakan dengan acara membawa serahang ke

tempat yang strategis di pantai Kala Dana, Mukah. Tempat strategis

bermaksud tempat yang dipercayai dimana ipok mudah berkumpul, mungkin

berdekatan dengan pohon yang besar. Upacara membawa serahang ke tempat

tersebut sangat penting bagi memastikan tujuan dan niat dari Pesta Kaul

37 Kompang merupakan sejenis alat musik tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat
Melayu tradisional untuk upacara pernikahan dan lain-lain kegunaan.
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tercapai. Makanan yang diletakkan di dalam talam di dalam serahang perlu

ditata dengan rapi, dalam jumlah yang cukup. Untuk memulai upacara,

Bapak Kaul akan membaca doa.

“Oi ipok, aku madah, aku nunggah, aku pemadah, suroh bagus,
suroh sopan, mintak tunggu, mintak pegang, mintak tahan, ipok laut,
ipok besar, ipok kayu, ipok balau. Oi ipok kamek orang anak, kamek
orang menakan, sekda orang lain, menakan agik, menakan lain hari,
menakan kelak, menakan habis, iboh suroh sesat, iboh suroh lupak
ekot. Oi ipok mintak orang bagus kedak aku, kedak kau, ya kedak
nya, sama juak. Apa yang salah, yang salah, yang sepak, kau kinek
mengamit, kau kinek menyakit. Sabar oi ipok.”

Doa tersebut ditujukan kepada pelbagai jenis ipok antaranya ipok

darat, laut, udara, atas, bawah, timur, barat, hulu, hilir dan sebagainya. Esensi

doa ialah memohon agar penduduk dilindungi daripada segala malapetaka

serta unsur yang tidak baik dan kejadian yang tidak diingini. Juga memohon

diperpanjang usia dan dimurahkan rezeki. Setelah itu Bapak Kaul menabur

beras kunyit kearah semua yang hadir sebagai memberkati majelis itu. Juga,

sebagai menandakan mereka boleh melanjutkan ke acara makan bersama.

Untuk umat Islam dan Kristen, mereka akan berdoa mengikut

kepercayaan agama masing-masing untuk menghindar daripada disalah tafsir,

dan dianggap syirik. Disamping itu, orang yang masih berpegang pada

kepercayaan lama menjalankan Kaul sebagaimana yang diwariskan oleh

leluhur, manakala bagi umat Islam, Kristen dan lain-lain akan melengkapkan

upacara Kaul dengan bersembahyang, membaca surat yasin, melakukan

selamatan dan membaca doa sesuai dengan kepercayaan masing-masing.

Bapak Kaul bagi penganut agama Islam, akan membaca doa yang ditujukan

kepada Allah S.W.T.


